BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Hasil Pengujian regresi memperoleh persamaan Y=13,696+0,821X
yang menjelaskan bahwa setiap terjadi perubahan 1 poin
penerapan Budaya Organisasioleh pegawai, maka akan diikuti
sebesar 0,821 poin bagi variabel Kinerja pegawai. Hal tersebut
menjelaskan bahwa Pelaksanaan Budaya Organisasi pada Kantor
BP4K Kota Gorontalo memiliki pengaruh yang positif terhadap
Kinerja Pegawai. Nilai R sebesar 0,773 menjelaskan bahwa
sebesar 77,3% dari pelaksanaan Budaya Organisasi memiliki
pengaruh positif signifikan dalam meningkatkan Kinerja Pegawali
pada Kantor BP4K Kota Gorontalo

2. Berdasarkan penyebaran kuisioner yang dilakukan pada pegawai,
dapat disimpulkan bahwa instrument variabel Budaya organisasi
mengenai pemahaman tujuan organisasi dan lingkungan kerja
menjadi faktor yang belum dapat dijalankan oleh pegawai. Hal ini
disebabkan orientasi kerja pegawai yang sifatnya hanya

menyelesaikan tugsnya sesuai apa yang diperintahkan. Namun
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secara keseluruhan hasil jawaban mendapatkan tanggapan yang
baik dari responden.
3. Tingkat penerapan Budaya Organisasi berpegaruh terhadap tidak

baiknya kinerja pegawai pada kantor BP4K Kota Gorontalo.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Agar Kantor BP4K Kota Gorontalo serta pihak yang berkecimpung
dalam organisasi pemerintah lainnya dapat meningkatkan hal-ha yang
terkait dengan kelemahan pada budaya organisasi (mengenai
profesional mengemban jabatan) dan mengenai kelemahan kinerja
pegawai (hal kuantitas kerja dan kreatifitas kerja).

2. Agar pemerintah sebagai pengambil kebijakan, dapat
menginstruksikan pada pegawainya dalam memberikan nilai-nilai
organisasi diiringi dengan pemberian motivasi kerja, serta memberikan
lingkungan kerja yang kondusif, agar dapat memaksimalkan kinerja
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.

3. Agar penelitian dapat menjadi acuan pemerintah dan kalangan lainnya
yang berkecimpung dalam bidang pelayanan publik, sehingga
kedepannya, pelaksanaan Budaya Organisasi harus dapat
dimaksudkan untuk peningkatan Kinerja Pegawai.

4. Agar Kantor BP4K Kota Gorontalo dapat menerapkan nilai-nilai dalam

budaya organisasi secara keseluruhan sehingga pegawai dapat
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menjalankan tugasnya dengan nyaman dan sesuai dengan tujuan
organisasi.

. Hasil penelitian ini diberikan kesempatan kepada peneliti
menambahkan variabel-variabel pendukung yang diperoleh dari
penelitian-penelitian  dan referensi yang lainnya, sehingga
memungkinkan untuk menambah variabel yang dapat berpengaruh
terhadap Kinerja pegawai, seperti Motivasi Kerja, Lingkungan Kkerja,

sistem Gaji dan Insentif, dan lain sebagainya
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